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This writing discuss about video communication technologies, or commonly often called
video conferencing. From the development of communication technology, video
conferencing is not only carried out through Virtual Private Ntework environment
(VPN), but now it utilizes Internet network. We can communicate each other with video
conference wherever we are, as long as we can access Internet network. Indeed, very
good internet bandwidth must be available so that good communication can be carried

Pada jurnal ini akan dibahas tentang teknologi komunikasi video, atau yang umum
sering kita sebut video conference. Perkembangan teknologi komunikasi yang saat ini
sudah berkembang. Komunikasi video conference bukan hanya dapat dilakukan didalam
lingkungan Virtual Private Ntework (VPN) saja, tetapi sudah kearah jaringan internet.
Kita dapat saling berkomunikasi dimana saja kita berada, selama kita dapat mengakses
jaringan internet. Tentu saja bandwidth internet yang cukup menjadi suatu keharusan

yang harus tersedia sehingga komunikasi tersebut dapat berjalan dengan baik.
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I. Pendahuluan

Saat ini perkembangan teknologi dalam dunia
komunikasi sudah sangat berkembang pesat.
Dahulu kita harus berkumpul dalam satu
tempat pada saat akan melakukan koordinasi.
Kemudian muncul teknologi telepon,
sehingga kita dapat saling berkomunikasi
secara audio dari mana saja. Kemudian
muncul teknologi video conference, sehingga
memungkinkan setiap ruang meeting kantor
pusat dapat saling berkomunikasi dengan
ruang meeting kantor cabang di daerah-daerah

pemanfaatan teknologi video conference,
antara lain :

e Koordinasi meeting

e Pembelajaran jarak jauh

e Training

e Interview

Itu adalah beberapa pemanfaatan teknologi
video conference. Untuk komunikasi mobile,
kita dapat terkoneksi dengan menggunakan
aplikasi video conference yang diinstal di
notebook, ataupun menggunakan handset 3G.
Tentu saja, apabila menggunaan handset 3G,

dengan menggunakan Virtual Private Network  perarti harus ada interkoneksi antara IP
(VPN). Bahkan saat ini, kita tidak perlu  (4323) dan 3G (H324 M). Dalam
berada di kantor pembahasan II akan dibahas mengenai

atau berada di jaringan kantor kita tetap dapat
saling terkoneksi secara video. Dengan
memanfaatkan fasilitas Internet yang sudah
mudah didapatkan dimana saja, baik
menggunakan Hotspot ataupun Mobile
Internet (3G modem). Komunikasi video
sudah dapat dilakukan dari mana saja dan
kemana saja, selama kita terhubung dengan
jaringan internet. Berikut beberapa contoh

permasalahan dan solusi yang umumnya
menjadi kendala dalam video conference.
Selanjutnya di pembahasan III adalah design
dari network konfigurasi dan perinsip
kerjanya. Pembahasan IV adalah kesimpulan.
I1. Permasalahan dan Solusi

Saat ini komunikasi menggunakan teknologi
video conference masih untuk segmen tertentu
saja. Umumnya teknologi tersebut digunakan
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untuk koordinasi internal suatu organisasi atau
perusahaan. Komunikasi video lebih banyak
dilakukan untuk koordinasi yang bersifat
corporate, bukan yang bersifat personal.
Walaupun kita juga dapat menngunakan
teknologi seperti yahoo ataupun skype yang
memungkinkan kita dapat berkomunikasi
secara video menggunakan jaringan internet.
Ada beberapa permasalahan pada saat kita
menggunakan video conference, antra lain :

e Bandwidth

umumnya untuk dapat menggunakan video
conference dengan baik, beberapa vendor
video conference menyebutkan 384 Kkbps
untuk bandwidth call. Bearti secara bandwidth
jaringan harus tersedia bandwidth minilam
512 kbps, hal ini karena pada komunikasi [P
terdapat packet header sekitar 20% dari
bandwidth call.

e Delay

Pada komunikasi video conference, kita
menggunaan komunikasi realtime. Sehingga
apabila komunikasi menggunakan satelit akan
cukup mengganggu.

e Packetloss

Umumnya dalam suatu jaringan, tidak hanya
aplikasi video conference yang berjalan. Ada
aplikasi email, internet dan voice berjalan
bersamaan. Pada saat terjadi paket data
berjalan bersamaan, aplikasi realtime akan
sangat terganggu.

e Interoperability

Terkadang masih terdapat permasalahan pada
saat terjadi komunikasi antara peralatan
dengan vendor yang berbeda-beda.

o Firewalltraversal

Adanya batasan komunikasi antara private
network dengan internet network.

e Mobility

Umumnya, perangkat video conference adalah
perangkat yang terpasang dalam suatu ruang
meeting,.

Itulah beberapa point dari permasalahan yang
umumnya terjadi dalam video conference.
Permasalahan bandwidth adalah hal yang
paling sering terjadi dan  menjadi
permasalahan penting. Harga bandwidth yang
masih tergolong mahal, membuat beberapa
oraganisasi atau perusahaan berfikir dua kali
untuk  memanfaatkan  teknologi  video
conference. Memang untuk mendapatkan
kualitas video conference yang tergolong baik
embutuhkan bandwidth jaringan sebesar 512
kbps. Akan tetapi secara sistem, dengan
menggunakan perangkat video conference kita
dapat menggunkan bandwidth mulai dari 64
kbps. Tentu saja kualitas akan jauh, karena
akan terjadi perbedaan frame per secon (fps).
Untuk koneksi dengan bandwidth 384 kbps,
kita dapat melihat gambar 15 s/d 20 fps.
Tetapi pada saat menggunakan 64 kbps, kita
akan mendapatkan dibawah 10 fps, sehingga
dampaknya adalah pergerakan yang lambat
dan cendrung patah-patah. Kemudian untuk
delay akan terjadi dalam teknologi packet.
Tetapi umumnya saat ini hampir semua
peralatan video conference sudah mempunyai
teknologi lip-syn, sehingga walaupun terdapat
delay tetapi kita masih dapat menerima suara
gambar sama (tidak  balapan).
Permasalahan packetloass biasanya terjadi
untuk jaringan yang bersifat sharing, dalam
artian data, voice, internet serta video berjalan
bersamaan. Apabila load dijaringan cukup
tinggi, biasanya packet yang berupa data
realtime akan sangat terganggu. Hal ini karena
data video conference menggunaan UDP,
sehingga apabila terjadi loss data, tidak akan
mengirimkan ulang data tersebut hal ini
menyebabkan adanya gangguan seperti
gambar freeze atau patah-patah. Untuk
Jaringan yang bersifat sharing, biasanya
diberlakukan QOS (Quality of Service).
Aplikasi video conference diberikan priority
lebih besar dibandingkan dengan data.

dan
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Apabila terjadi pengiriman data dan video
conference secara bersamaan, makan jaringan

akan  memprioritaskan  aplikasi  video
conference. Sehingga kulitas video conference
tetap  terjaga dengan  baik.  Untuk

permasalahan interoperability, semua vendor
video conference dalam setiap teknologi
kompresi audio dan video mengacu kepada
satandar ITU. Sehingga dengan vendor
apapun, alat tersebut tetap  dapat
berkomunikasi dengan baik. Permasalahan
selanjutnya adalah batasan antara private
network dan internet network. Komunikasi
yang umum terjadi adalah komunikasi anatara
private network, sehingga pada saat seseorang
berada diluar jaringan VPN akan mengalami
kesulitan dalam berkomunikasi secara video.
Penyelesaian dari permasalahan ini adalah
suatu sistem atau peralatan yang berfungsi
sebagai traversal firewall. Perangkat atau
sistem tersebut diletakan diinternet network,
sehingga user yang berada diluar network
VPN dapat terhunbung dengan menggunakan
jaringan internet. Mobility adalah sebuah
solusi komunikasi video conference yang
dapat diakses dari mana saja, baik
menggunakan jaringan private ataupun
jaringan internet. Sehingga komunikasi tetap
dapat dilakukan walaupun kita berada diluar
jaringan kantor. Saat ini dengan menggunakan
aplikasi yang terinstal di notebook berupa
video conference berbasiskan software,
kemudian menggunakan hotspot ataupun
modem dapat melakukan komunikasi video
conference.

I Design Jaringan

Secara umum bentuk jaringan yang akan
dibuat adalah sebagai berikut.

Pada gambar jaringan dibawah ini ada tiga
jaringan yang berbeda, yaitu :

e Jaringan Private
e Jaringan Internet
e Jaringan 3G

Peralatan yang digunakan adalah :
e Terminal
e Gateway
Gambar Konfigurasi Jaringan
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Pada gambar tersebut baik jaringan private,
jaringan internet dan jaringan 3G dapat saling
berkomunikasi. Terminal yang berada
dijaringa private dapat berkomunikasi dengan
terminal yang ada diinternet dengan bantual
video firewalltraversal. Terminal yang ada
dijaringan private meregisterkan diri ke
gateway tersebut, sehingga setelah teregister
baru dapat melakukan komunikasi. Terminal
yang ada di gambar tersebut terdiri dari,
terminal hardware yang da di ruang meeting
serta terminal mobile berupa notebook yang
sudah diinstal aplikasi software video
conference. Hardware dan software tersebut
berbasiskan pada protokol IP (H.323).
Selanjutnya handset 3G yang merupakan
terminal dari jaringan 3G (H.324 M).
Selanjutnya 3G gateway adalah penjembatan
antara jaringan 3G (H.324 M) agar dapat
berkomunikasi dengan jaringan IP (H.323).
Untuk terhubung dengan jaringan 3G, kita
harus bekerja sama dengan provider sebagai
penyedia layanan. Karena perangkat 3G
gateway tersebut diletakan di jaringan
providler GSM. Dengan menggunakan
topologi tersebut, komunikasi dapat dilakukan
dari mana saja. Pada saat diinternal kantor kita
dapat berkomunikasi dengan menggunakan
jaringan private. Serta pada saat berada diluar
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jaringan kantor, cukup dengan terkoneksi ke
jaringan  internet  kita tetap  dapat
berkomunikasi dengan terminal yang ada
dijaringan  private. Serta dapat pula
berkomunikasi denga menggunakan handset
3G.

IV. Kesimpulan

Komunikasi video conference sangat
dipengaruhi oleh kualitas bandwidth jaringan.
Untu pemakaian aplikasi yang bersifat sharing
sangat disarankan menggunakan konsep
Quality of Service (QoS). Hal ini dapat
menjaga aplikasi tetap dapat berjalan
bersamaan dan dengan kuliats yang baik.
Kompresi di audio dan video sudah sangat
berkembang, sehingga dapat menguntungkan
bagi kita dalam menggunakan teknologi video
conference. Dengan menggunakan bandwidth
yang tidak terlalu besar, kita tetap dapat
menggunakan teknologi ini dengan baik. Saat
ini hampir tidak ada batasan dalam melakukan
komunikasi video conference, baik pada saat
berada diinternal network maupun di external
network  kantor tetap dapat  saling
berkomunikasi.
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